ABSTRAK

Propolis merupakan salah satu bahan alam yang terdiri dari campuran
resin (sejenis getah tanaman), serbuk sari, lilin tanaman dan beberapa
senyawa aktif seperti flavonoid yang dimanfaatkan sebagai antioksidan.
Propolis dikumpulkan lebah dari berbagai jenis tanaman dan digunakan
sebagai proteksi sarang lebah dari mikroba. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui adanya perbedaan aktivitas antioksidan ekstrak propolis
yang berasal dari Desa Alastuwo Magetan berdasarkan lama waktu panen.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan metode DPPH
(2.2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) untuk menguji aktivitas antioksidan yang
terkandung dalam ekstrak propolis. Pada penelitian ini digunakan vitamin C
sebagai kontrol positif dan sampel berupa ekstrak propolis yang dipanen 6
bulan dan 1 tahun. Pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 513 nm.
Hasil penelitian didapat nilai ICsy ekstrak propolis panen 6 bulan sebesar
35.03 £ 4.04 ppm dan nilai 1Csq ekstrak propolis panen 1 tahun sebesar 81.13
+ 1.78 ppm. Sedangkan Vitamin C mempunyai nilai 1Csy sebesar 2.23 + 0.20
ppm. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa aktivitas antioksidan
ekstrak propolis panen 6 bulan lebih kuat dibandingkan dengan ekstrak
propolis panen 1 tahun.
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